
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Biaya pengobatan pasien HIV aids rawat jalan di Rumah Sakit
Ketergantungan Obat Jakarta tahun 2012 = Cost for treatment hiv aids
outpatient in Rumah Sakit Ketergantungan Obat 2012 / Zaki Dinul
Zaki Dinul, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20365246&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Biaya pengobatan HIV/AIDS mahal. ODHA mengeluarkan biaya sendiri yang besar untuk membiayai

pengobatan. Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan OOP pada pasien HIV/AIDS rawat jalan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif secara retrospektif dengan desain penelitian berupa

desain studi potong lintang. Adapun sampel pada penelitian ini, yaitu pasien HIV/AIDS rawat jalan yang

diambil secara acak sebesar 144 pasien. Rata-rata pengeluaran per kunjungan pasien sebesar Rp100.763,35

yang terdiri dari jasa dokter Rp41.557,32, administrasi Rp4563,56 dan biaya tes laboratorium sebesar

Rp13.833,03. Rata-rata pengeluaran pasien umum dalam setahun sebesar Rp999.755,10 dan pasien jaminan

sebesar Rp268.116,50. Ada hubungan secara statistik antara cara pembayaran terhadap Biaya Pengobatan

setelah mengontrol variabel status pasien, jumlah infeksi oportunistik, dan jumlah kunjungan (nilai p sebesar

0,0005). Diharapkan pemerintah bisa menjamin penderita HIV/AIDS untuk mendapatkan pengobatan agar

bisa terhindar dari kerugian ekonomi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

cost for treatment HIV/AIDS is expensive. PLHIV spent high cost for treatment (out-of-pocket). This

research analized cost for treatment in outpatient with HIV/AIDS, used cross sectional design. The sample

in this research was 144 outpatient HIV/AIDS in RSKO, taken by simple random sampling. Out-of-Pocket

for treatment was Rp 100.763,35/visit consists of physician Rp41.557,31, medical (non-ARV) Rp5,

administration Rp4.563,56, and laboratorium test Rp13.833,03. The mean for patient with no insurance

Rp999.755,10/year and with insurance Rp268.116,50. There is significant relationship between payment and

number of visit to expense (p value 0,0005). Hope government could insure PLHIV for avoiding financial

burden.
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